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ABSTRACT

Latar Belakang: Kesehatan anak merupakan salah satu kekhawatiran terbesar orang tua,
khususnya ibu. Kekhawatiran seorang ibu terhadap penyakit anaknya merupakan hal
yang perlu diatasi atau dikelola agar segala sesuatunya dapat berjalan dengan baik.
Tujuan: Mengetahui hubungan frekuensi kunjungan dan tindak lanjut perawatan dengan
kecemasan ibu pada anak sakit di Poli RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan. Metode: jenis penelitian kuantitatif deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Teknik pengambilan sampel adalah accidental sample. Sampel
penelitian ibu dari anak sakit yang berjumlah 44 responden. Instrument pengumpulan
data berupa kuesioner kecemasan Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS). Hasil: Uji chi
square 0,01 < 0,05, yang artinya ada hubungan antara frekuensi kunjungan dengan
kecemasan ibu pada anak sakit dan 0,00 < 0,05 yang artinya ada hubungan antara tindak
lanjut perawatan dengan kecemasan ibu pada anak sakit. Simpulan: Ada hubungan
frekuensi kunjungan dan tindak lanjut perawatan dengan kecemasan ibu pada anak sakit
di Poli RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.
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BACKGROUND

Anak merupakan orang yang tidak mampu memikul tanggung jawab dirinya dan
orang lain, yaitu keluarga (orang tua), masyarakat, dan pemerintah (negara). Anak
memiliki karakteristik ciri yang unik dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka
bergerak aktif, bersemangat dan ingin mengetahui apa yang mereka lihat, dengar, rasakan,
seolah-olah mereka belum pernah meneliti atau mempelajarinya. Anak-anak adalah
makhluk yang egois, memiliki rasa ingin mengetahui yang alami, makhluk sosial, unik
dan kreatif, walaupun dengan perhatian yang kecil tetapi memiliki potensi belajar yang
besar (Dacholfany & Hasanah, 2018). Kerentanan anak pada penyakit mempunyai respon
emosional yang berbeda pada tumbuh kembang anak. Responini sangat beragam
sesuai usia dan tahap perkembangan anak Pada masa bayi respon anak akan menangis,
berteriak, menarik diri dan menyerah pada situasi diam. Pada masa toddler anak akan
menangis mencari ibunya, berhenti berbicara, menyerang, dan menunjukkan tindakan
protes, masa prasekolah anak akan menunjukkan sikap agresi, menarik diri, tindakan
protes, dan lebih peka serta pasif terhadap keadaan sekeliling (Suryani & Badi’ah, 2017).
Anak termasuk bagian dari keluarga dan masyarakat, anak sakit dan dirawat akan
menjadikan stress bagi anak dan keluarga (Malasari et al., 2023). Cenderung orang tua
tidak mampu secara optimal merawat anaknya dirumah ketika anak sakit (Kaban et al.,
2021). Secara fisik, mental, sosial, maupun spiritual anak melakukan peranan psikososial
sesuai dengan tingkat perkembangannya. Reaksi yang timbul akibat penyakit pada anak,
orang tua akan mengalami kecemasan dan kekhawatiran. Timbulnya khawatir dan stress
terhadap orang tua disebabkan oleh anak dirawat di rumah sakit (Choerunisa et al., 2022).
Orang tua seringkali mengalami kecemasan akibat stres ketika anaknya berada di rumah
sakit. Rasa cemas atau panik yang parah disebabkan oleh tidak adanya mekanisme koping
yang bagus sehingga timbulnya gangguan kecemasan terhadap orang tua (Ulyah et al.,
2023). Kecemasan muncul akibat individu merasa bahaya datang mengancam, individu
merasa bersalah dan berdosa karena melakukan sesuatu tidak sesuai dengan keyakinan
hati. Kecemasan yang dialami individu mampu menjadi penyebab adanya gangguan
kecemasan yaitu rasa takut tidak diharapkan karena kedatangan atau harapan kepada
suatu objek atau keadaan tertentu, sehingga menimbulkan kekhawatiran atau keprihatinan
individu terhadap sesuatu yang tidak menyenangkan terjadi. Individu tidak mampu
bekerja dan belajar secara efektif, tidak mampu memperhatikan masalah nyata yang ada,
sehingga individu tersebut merasa lebih cemas (Manurung, 2016). Saat anak sakit, ibu
tentu merasa cemas dan khawatir. Kesehatan anak merupakan suatu kekhawatiran
terbesar orang tua, khususnya ibu. Kekhawatiran seorang ibu terhadap penyakit anaknya
merupakan hal yang perlu diatasi atau dikelola agar segala sesuatunya dapat berjalan
dengan baik. Rasa panik yang dialami para ibu merupakan hal wajar namun penting bagi
para ibu untuk bisa mengendalikan rasa panik itu agar bisa menangani sakit pada anak
dengan baik. Tingkat kecemasan ibu berbeda, keadaan psikologis ibu ketika anaknya
sakit bergantung pada usia anak. Semakin muda usia anak, yaitu antara satu hingga lima
tahun, semakin besar pula rasa cemas dan panik yang dirasakan ibu. Sedangkan anak di
atas lima tahun ibu bisa menenangkan diri dalam menghadapi kondisi anak sakit, hal ini
karena sang ibu sudah punya pengalaman sehingga lebih tenang dan bisa bertindak cepat.
Emosi atau kecemasan yang dialami ibu dapat menular kepada anak, dan ketika ibu
merasa cemas, takut, panik, marah pada anak yang sedang sakit dan ibu tidak bisa
mengontrol emosinya maka akan menular ke anak. Hal ini dikarenakan anak merasakan
emosi dan reaksi orang tuanya di alam bawah sadar, anak merasa bersalah dan cemas



ketika melihat reaksi orang tuanya, sehingga anak menjadi gelisah bukannya tenang
(Trisna, 2022).

Pada RISKESDAS 2018, prevalensi pneumonia sebesar 2% berdasarkan
diagnosis petugas kesehatan dan 4% berdasarkan diagnosis oleh tenaga kesehatan dan
gejala. Berdasarkan studi sistem registrasi tes Balitbangkes tahun 2016, pneumonia
merupakan penyebab kematian ketiga pada anak balita (9,4%). Diare merupakan
peradangan pada saluran pencernaan yang menjadi penyebab masalah kesehatan di
penjuru dunia, termasuk di Indonesia.

Berdasarkan data WHO dan UNICEF, terdapat 2 miliar kejadian diare di segala
penjuru dunia setiap tahunnya, dan 1,9 juta di bawah anak usia 5 tahun meninggal
karenanya setiap tahunnya. Dari seluruh kematian tersebut, 78% terjadi di negara
berkembang, di negara Afrika dan Asia Tenggara. Data komdat kesmas bulan Januari-
November 2021, diare 14% kematian pasca melahirkan. Menurut Survei Status Gizi di
Indonesia tahun 2020, prevalensi diare sebesar 9,8%. Diare erat dikaitkan dengan
kejadian stunting.

Pada tahun 2022, jumlah bayi di Kabupaten Pekalongan sebanyak 93.116 bayi
dengan perkiraan kasus sebanyak 3.361 kasus dan kasus terdeteksi atau dirawat sebanyak
1.004 kasus. Di Kabupaten Pekalongan terdapat 90 kasus baru infeksi HIV dan 16 kasus
baru Acquired Immunodeficiency Virus (AIDS) dilaporkan pada tahun 2022. Pada tahun
2022, jumlah penderita penyakit DBD sebanyak 625 orang, dimana 5 diantaranya
meninggal dunia. Dibandingkan tahun 2021, kasus DBD mengalami peningkatan di
Kabupaten Pekalongan yang pada tahun ini terdapat 159 kasus DBD (Dinkes Kabupaten
Pekalongan, 2022).

Pada tahun 2022, tercatat 10.954 (98,5%) dari perkiraan 26.637 kasus diare yang
diobati di Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan laporan tersebut, tidak ada kematian
terkait diare pada tahun 2022. Di Kabupaten Pekalongan, terdeteksi 61 kasus baru kusta
pada tahun 2022, case deteksi rate (CDR) sebesar 6,2% per 100.000 penduduk (Dinkes
Kabupaten Pekalongan, 2022).

Menurut data Rekam Medis Rumah Sakit Islam PKU Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan data kunjungan Kklinik anak di rawat jalan menunjukkan
peningkatan dari tahun ke tahun, kunjungan merupakan kedatangan pengunjung (pasien)
ke rumah sakit untuk mendapatkan layanan yang tersedia di rumah sakit. Pada tahun 2021
dengan jumlah 5450, tahun 2022 dengan jumlah 8594, dan tahun 2023 dengan jumlah
11069. Pada tahun 2021 lima penyakit tertinggi diduduki oleh penyakit infeksi pernafasan
atas akut tercatat 269 (4, 9%), batuk 91 (1,7%), demam 77 (1, 4%), gastroenteritis dan
kolitis 64 (1, 2%), bronchopneumonia 37 (0, 7%). Pada tahun 2022 lima penyakit tertinggi
diduduki oleh penyakit infeksi pernafasan atas akut tercatat 463 (5, 4%), batuk 170 (1,
9%), bronchopneumonia 137 (1, 6%), demam 125 (1, 4%), bronchitis akut 94 (1, 1%).
Pada tahun 2023 penyakit tertinggi diduduki oleh penyakit infeksi pernafasan atas akut
tercatat 559 (5, 0%), batuk 155 (1, 4%), demam 154 (1, 4%), bronchopneumonia 139 (1,
2%), bronchitis akut 129 (1, 2%).

METHODS
Jenis penelitian kuantitatif deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik

pengambilan sampel adalah accidental sample. Sampel penelitian ibu dari anak sakit



yang berjumlah 44 responden. Instrument pengumpulan data berupa kuesioner
kecemasan Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS).

RESULTS

Tabel 5.1
Distribusi frekuensi kunjungan responden ibu pada anak sakit di poli RSI PKU
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan Tahun 2024 (n=44)

Frekuensi kunjungan F (%)
Pertamakali kunjungan 22 50
Kedua kali atau lebih 22 50
kunjungan dengan

penyakit yang sama

Total 44 100

Tabel 5.1 diatas menunjukan bahwa total pertama kali kunjungan sebanyak 22 responden
(50%), dan kedua kali atau lebih kunjungan dengan penyakit yang sama sebanyak 22
responden (50%).
Tabel 5.2
Distribusi frekuensi tindak lanjut perawatan responden ibu pada anak sakit di poli
RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan Tahun 2024 (n=44)

Tindak lanjut perawatan F %

Rawat jalan 34 77,3
Opname 10 22,7
Total 44 100

Tabel 5.2 diatas menunjukan bahwa total tindak lanjut perawatan rawat jalan sebanyak
34 responden (77,3%), dan total tindak lanjut perawatan opname sebanyak 10 responden
(22,7%).
Tabel 5.3
Gambaran tingkat kecemasan ibu pada anak sakit di poli RSI PKU
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan Tahun 2024 (n=44)

Variabel kecemasan F %

Kecemasan ringan 16 36,4
Kecemasan sedang 24 54,5
Kecemasan berat 4 9,1
Total 44 100

Tabel 5.3 tersebut disimpulkan bahwa tingkat kecemasa ibu pada anak sakit di poli RSI
PKU Muhmammadiyah Pekajangan Pekalongan adalah kecemasan sedang dengan 24
responden (54,5%).



Tabel 5.4
Hubungan frekuensi kunjungan dengan kecemasan ibu pada anak sakit di poli
RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan Tahun 2024 (n=44)

Frekuensi Kecemasan Total p value
kunjungan Kecemasan Kecemasan Kecemasan
ringan sedang berat
Kunjungan 12 7 3 22
pertama 0,01

Kunjungan 4 17 1 22
kedua/lebih

Total 16 24 4 44

Tabel 5.4 diatas menunjukan bahwa hasil nilai signifikan dalam vji chi square adalah 0,01
< 0,05, Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara frekuensi kunjungan dengan
kecemasan ibu pada anak sakit di poli RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.
Tabel 5.5
Hubungan tindak lanjut perawatan dengan kecemasan ibu pada anak sakit di poli
RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan Tahun 2024 (n=44)

Tindak Kecemasan Total p value
lanjut Kecemasan Kecemasan Kecemasan
perawatan ringan sedang berat
Rawat 14 20 0 34
jalan 0,00
Opname 2 4 4 10
Total 16 24 4 44

Tabel 5.5 diatas menunjukan bahwa nilai signifikan dalam uji chi square adalah 0,00 <
0,05, Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara tindak lanjut perawatan dengan
kecemasan ibu pada anak sakit di poli RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.

DISCUSSION
Gambaran Frekuensi Kunjungan dengan Penyakit yang Sama

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah responden 44 didapatkan total pertama
kali kunjungan sebanyak 22 responden (50%), dan total kedua kali atau lebih kunjungan
dengan penyakit yang sama sebanyak 22 responden (50%). Menurut data Rekam Medis
Rumah Sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan data kunjungan klinik
anak di rawat jalan menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, kunjungan merupakan
kedatangan pengunjung (pasien) ke rumah sakit untuk mendapatkan layanan yang
tersedia di rumah sakit. Pada tahun 2021 dengan jumlah 5450, tahun 2022 dengan jumlah
8594, dan tahun 2023 dengan jumlah 11069. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Sabran et al., 2024) dengan judul Prediksi Kunjungan Pasien Rawat Jalan Dengan
Metode Analisis Trend Linear di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur Tahun 2023-2025.



Menurut (Darmawan, 2003) instalasi rawat jalan sebagai primadona pelayanan rumah
sakit di masa depan, dapat memberikan kontribusi yang bermakna terhadap pelayanan
penunjang dengan pendapatan yang cukup besar. Tinggi rendahnya kunjungan
merupakan hasil interaksi antara pemberi (provider) dan penerima pelayanan (users),
serta kepuasan konsumen merupakan faktor penentu bagi penggunaan jasa berulang.
Hasil penelitian dari analisis univariate menunjukan bahwa frekuensi kunjungan berulang
rawat jalan paling tinggi terdapat pada variabel persepsi sakit (86,3%) dan status kawin
(84,3%).

Gambaran Tindak Lanjut Perawatan

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah responden 44 didapatkan tindak lanjut
perawatan rawat jalan sebanyak 34 responden (77,3%), dan tindak lanjut perawatan
opname sebanyak 10 responden (22,7%). Dari hasil penelitian responden dengan tindak
lanjut perawatan rawat jalan lebih banyak dibandingkan dengan tindak lanjut perawatan
opname. Menurut (Fitriyani et al., 2023) pelayanan merupakan suatu hal yang sangat
diperhatikan dalam rumah sakit, rumah sakit merupakan tempat dimana pelayanan
kesehatan dapat mempertahankan dan meningkatkan mutu pelayanan. Ada banyak rumah
sakit yang bisa dengan mudah menampung pasien. Salah satu cara untuk mendapatkan
pasien adalah dengan memberikan pelayanan dengan kualitas terbaik. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Supartiningsih, 2017) tentang “kualitas pelayanan kepuasan
pasien Rumah Sakit: kasus pada pasien rawat jalan”. (Supartiningsih, 2017) mengatakan
industri jasa pelayanan masyarakat juga tidak terlepas dari persaingan antar pelakunya,
yaitu rumah sakit. Berbagai rumah sakit yang ada berupaya memperoleh kepercayaan
masyarakat dengan mengemukakan pelayanan yang efisien dan berkualitas. Rumah sakit
mempunyai berbagai macam jenis pelayanan kesehatan yang dapat diunggulkan untuk
mempertahankan loyalitas pasien. Salah satu jenis pelayanan kesehatan yang ada di
rumah sakit yaitu pelayanan rawat jalan. pelayanan rawat jalan ini menjadi perhatian
utama manajemen rumah sakit, karena jumlah pasien rawat jalan yang lebih banyak
dibandingkan dengan perawatan yang lain. Pelayanan rawat jalan menjadi pangsa pasar
yang menjanjikan dan dapat mendatangkan keuntungan finansial bagi rumah sakit.
Persaingan yang semakin ketat akhir-akhir ini menuntut sebuah lembaga penyedia jasa
untuk selalu memanjakan pelanggan dengan memberikan pelayanan terbaik. Para
pelanggan akan mencari produk berupa barang atau jasa dari perusahaan yang dapat
memberikan pelayanan yang terbaik kepadanya.

Gambaran Tingkat Kecemasan Ibu Pada Anak Sakit Di Poli RSI PKU
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat kecemasan ibu pada anak sakit di poli
RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan adalah kecemasan sedang dengan 24
responden (54,5%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Renylda, 2018) didapatkan
mayoritas ibu mengalami kecemasan sedang dengan 26 responden (78,8%). Orang tua
seringkali mengalami kecemasan akibat stres ketika anaknya berada di rumah sakit. Rasa
cemas atau panik yang parah disebabkan oleh tidak adanya mekanisme koping yang
bagus sehingga timbulnya gangguan kecemasan terhadap orang tua (Ulyah et al., 2023).
Kekhawatiran seorang ibu terhadap penyakit anaknya merupakan hal yang perlu diatasi
atau dikelola agar segala sesuatunya dapat berjalan dengan baik. Rasa panik yang



dirasakan ibu merupakan hal yang wajar, namun penting bagi ibu untuk mampu
mengendalikan rasa panik tersebut agar dapat mengelola rasa sakit yang dialami anaknya
secara efektif (Trisna, 2022)

Hubungan Frekuensi Kunjungan Dengan Kecemasan Ibu Pada Anak Sakit Di Poli
RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa hasil nilai signifikan dalam uji chi
square adalah 0,01 < 0,05, Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara frekuensi
kunjungan dengan kecemasan ibu pada anak sakit di poli RSI PKU Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ulyah et al., 2023)
dengan judul “Hubungan Lama Hospitalisasi Anak Dengan Tingkat Kecemasan Orang
Tua Di Rs Tiara Sella Kota Bengkulu Tahun 2023”. Frekuensi kunjungan dengan
kecemasan pada ibu anak sakit menunjukan bahwa semakin sering seorang ibu
mengunjungi fasilitas kesehatan dengan anaknya yang sakit, semakin tinggi
kecemasannya. Ini dapat disebabkan oleh stes yang terkait dengan kondisi kesehatan
anak, kekhawatiran tentang prognosis, atau ketidak pastian mengenai perawatan yang
dibutuhkan. Penelitian semacam ini memberika wawasan tentang dampak emosional dari
pengalaman berulang dalam situasi medis yang mengkhawatirkan. Dari kunjungan
pertama kali 3 responden yang mengalami kecemasan berat ini disebabkan tidak adanya
pengetahuan karena responden baru pertamakali belum ada pengalaman mendampingi
hospitalisasi pertama anak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kaban et al., 2021).
Selain itu juga disebabkan karena tidak adanya dukungan dan motivasi keluarga saat
pendampingan kunjungan hospitalisasi pertama anak. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Sutinbuk & Kusmadeni, 2023) Struktur keluarga dapat mempunyai pengaruh
terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan suatu keluarga merupakan sistem dasar
dimana perilaku sehat dan perawatan kesehatan diatur, dilaksanakan, dan diamankan.
Keluarga memberikan perawatan kesehatan yang bersifat preventif dan secara bersama-
sama merawat anggota keluarga. Keluarga mempunyai tanggung jawab utama untuk
memulai dan mengkoordinasikan pelayanan yang diberikan oleh para profesional
perawatan kesehatan. Menurut asumsi peneliti motivasi bagi seorang ibu sangat lah
penting bagi kesehatan bayi dan anak- anaknya karena dengan adanya motivasi tersebut
ibu akan lebih menimbulkan perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan yang akan
dicapai. Sehingga dengan adanya motivasi atau dorongan dari kalangan lain maka ibu
dan anak lebih bisa melakukan kunjungan posyandu dengan baik dan aktif setiap
bulannya. Pada penelitian ini semakin tinggi motivasi dari keluarga dan lingkungan untuk
mendorong ibu dalam melakukan kunjungan pemeriksaan maka semakin tinggi juga
manfaat yang didapatkan ibu seperti semakin sehat bayi dan anaknya. Oleh karena itu
motivasi tidak hanya datang dari diri sendiri tetapi perlu adanya motivasi dari luar yaitu
dari keluarga dan petugas kesehatan. Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat
membantu merancang kebijakan kesehatan yang lebih baik dengan mempertimbangkan
aspek psikologis dari perawatan anak sakit. Pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan ini dapat memberikan manfaat besar dalam meningkatkan perawatan holistik
bagi anak yang sakit dan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan.



Hubungan Tindak Lanjut Perawatan Dengan Kecemasan Ibu Pada Anak Sakit Di
Poli RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa hasil nilai signifikan dalam uji chi
square adalah 0,00 < 0,05, Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara tindak lanjut
perawatan dengan kecemasan ibu pada anak sakit di poli RSI PKU Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tindak lanjut
perawatan opname mengalami kecemasan berat ditemukan hasil bahwa ketika anak
opname ibu atau responden akan mengalami kecemasan berat karena responden
memikirkan ekonomi/biaya selama perawatan di rumah sakit, pekerjaan yang akan
ditinggalkan, serta pengasuhan anak yang ada dirumah. Hospitalisasi (rawat inap) pada
pasien anak dapat menyebabkan kecemasan dan stres pada semua tingkatan usia.
Penyebab kecemasan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari faktor petugas (perawat,
dokter dan tenaga kesehatan lainnya), lingkungan baru, maupun keluarga yang
mendampingi selama perawatan. Keluarga sering merasa cemas dengan perkembangan
keadaan anaknya, pengobatan dan biaya perawatan. Meskipun dampak tersebut tidak
bersifat langsung terhadap anak, secara psikologis anak akan merasakan perubahan
perilaku dari orang tua yang mendampingi selama perawatan (Nursalam et al., 2005).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ulyah et al., 2023) dengan judul “Hubungan
Lama Hospitalisasi Anak Dengan Tingkat Kecemasan Orang Tua Di Rs Tiara Sella Kota
Bengkulu Tahun 2023”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Aziza, 2018) dapat
disimpulkan bahwa perasaan yang muncul pada orang tua yang sedang mendampingi
hospitalisasi anak berupa perasaan takut, rasa bersalah, mudah bingung, serta perasaan
sedih. Hal ini diakibatkan oleh proses hospitalisasi yang harus dialami oleh anak, lamanya
proses hospitalisasi yang harus dijalani oleh anak, selain itu kondisi anak yang mudah
rewel dan kondisi kesehatan anak yang tidak stabil selama menjalani hospitalisasi. Jika
dilihat dari lamanya hospitalisasi anak, semakin lama anak menjalani hospitalisasi maka
orang tua akan semakin panik ditunjukkan dengan mencari alternatif lain untuk
kesembuhan anak, jika waktu hospitalisasi anak masih tergolong singkat maka, orang tua
akan mengupayakan yang terbaik sesuai dengan prosedur yang diberikan oleh rumah
sakit. Apabila dilihat dari seringnya anak menjalani hospitalisasi maka orang tua masih
merasakan kecemasan serta kekhawatiran yang sama dengan pengalaman mendampingi
hospitalisasi pertama anak. Menurut asumsi peneliti tindak lanjut perawatan yang teratur
dapat membantu memantau kondisi kesehatan anak secara lebih efektif. Ini dapat
memberikan rasa aman bagi ibu bahwa perawatan anak mereka berjalan dengan baik.
Edukasi dan pemahaman yang baik penyedia layanan kesehatan dapat memberikan
edukasi yang lebih baik kepada ibu tentang kondidi anak dan langkah-langkah perawatan
yang diperlukan. Hal ini dapat mengurangi kecemasan ibu karena merasa lebih
terinformasi dan siap untuk menghadapi tantangan yang mungkin timbul. Memperhatikan
tindak lanjut perawatan sangatlah penting untuk kesehatan fisik anak dan memiliki
dampak yang signifikan pada kesejahteraan mental ibu dalam menghadapi anak sakit.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa total pertama kali kunjungan dengan
penyakit yang sama sebanyak 22 responden (50%), dan kedua kali atau lebih
kunjungan dengan penyakit yang sama sebanyak 22 responden (50%).



2. Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa total tindak lanjut perawatan rawat jalan
sebanyak 34 responden (77,3%), dan total tindak lanjut perawatan opname sebanyak
10 responden (22,7%).

3. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasa ibu pada anak sakit
di poli RSI PKU Muhmammadiyah Pekajangan Pekalongan adalah kecemasan sedang
dengan 24 responden (54,5%).

4. Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa hasil nilai signifikan dalam uji chi square
adalah 0,01 < 0,05, Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara frekuensi kunjungan
dengan kecemasan ibu pada anak sakit di poli RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan.

5. Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa hasil nilai signifikan dalam uji chi square
adalah 0,00 < 0,05, Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara tindak lanjut
perawatan dengan kecemasan ibu pada anak sakit di poli RSI PKU Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan.
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